BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Islam bersumber pada al-Qur-an
dan al- Sunnah merupakan ruhnya lembaga pendidikan Islam khususnya,
oleh sebab itu cara dan bentuk pendidikan seharusnya dengan
mengembangkan dan memberikan kesadaran peserta didik terhadap nilai-
nilai pendidikan Islam seperti kejujuran, kebersihan, lemah lembut, kasih
sayang, kebaikan, kebijakan, kebenaran, keikhlasan, kesabaran,
kesopanan, dan lain sebagainya, Secara tidak langsung pendidikan Islam
berguna untuk meningkatkan keyakinan, ketakwaan, persatuan,
kebersamaan, ketaatan, maka setiap kegiatan baik di dalam kelas maupun
di luar kelas yang dilakukan, seharusnya selalu diintegrasikan atau
dikaitkan dengan nilai-nilai pendidikan Islami sehingga mampu membina
dan mendidik peserta didik yang memiliki sifat yang baik dan benar secara
perilaku maupun ucapan yang dapat diinternalisasikan dengan
pengalaman, pengetahuan, wawasan dan ilmu yang dimiliki dengan nilai-

nilai yang dipercayai dan dipedomani dalam rangka menyelesaikan



problema atau masalah yang dihadapi serta dapat diaplikasikan atau
diterapkan nilai-nilai pendidikan Islam di dalam kehidupan sehari-hari.*

Dengan begitu Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan
nilai sebab lebih banyak mengutamakan aspek nilai, baik nilai ketuhanan
maupun nilai kemanusiaan dan nilai etika dan estetika dan lainnya yang
dapat ditanamkan atau ditumbuh kembangkan ke dalam diri peserta didik
sehingga dapat melekat pada dirinya dan menjadi kepribadiannya, namun
sayangnya ada juga yang menganggap bahwa Pendidikan Agama Islam
belum memadai dan kurang relevan dengan tuntunan zamannya. Banyak
hal yang tidak pantas dan tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku di
lembaga pendidikan dan norma agama yang terjadi di Indonesia pada
peserta didik baik di sekolah, dalam lingkungan atau luar sekolah seperti
tawuran, melawan guru, aborsi, pelecehan, free sex, pencurian, kekerasan,
pemerkosaan, kelompok atau gank yang tidak terdidik dan lain sebagainya,
ini akibat dari masuknya faham sekuler, liberal dan kebebasan di lembaga
pendidikan.’

Pada dasarnya llmu (llmu Pengetahuan) dan agama (Islam) dua
kata yang beriringan mendampingi kehidupan manusia. Namun terkadang
masih ada sekat antara keduanya, seolah-olah keduanya berdiri sendiri dan

mempunyai wilayah masing-masing baik dari segi obyek (formal-
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material), metode penelitian, maupun Kriteria kebenaran. Sehingga
keduanya seakan-akan tidak bisa dipertemukan. Sebagian ilmuwan
meyakini bahwa Alquran adalah sumber inspirasi ilmu (sains), sains
modern yang telah ditemukan sesuai dengan kandungan ayat-ayat Alquran.
Dari beberapa fenomena yang terjadi, ilmu (sains) tidak dapat dipisahkan
dengan agama dalam mencari hakikat kebenaran ilmu pengetahuan.®

Sains akan memberikan dampak yang luar biasa bagi kehidupan
umat manusia apabila disertai asas iman dan taqwa kepada Tuhan, namun
sebaliknya sains yang dikembangkan tanpa keimanan dan ketakwaan akan
disalah gunakan pada tujuan-tujuan yang bersifat destruktif (merusak)
sehingga dapat mengancam nilai-nilai kemanusiaan, sehingga diperlukan
pendekatan yang bisa menjembatani dan mempertemukan kembali antar
keduanya. Pendekatan integratif-interkonektif berupaya mengurangi hal-
hal yang memisahkan keduanya, bahkan pendekatan tersebut hadir untuk
mendekatkan dan mengaitkan antar keduanya.*

Dalam tataran konseptual integrasi nilai dalam pembelajaran IPA
mengacu kepada pemahaman bahwa liImu pengetahuan apapun termasuk
ilmu pengetahuan alam adalah sarana menuju Tuhan, jika manusia sejak
dini menyadari bahwa kehidupan di dunia menuntutnya untuk pencapaian
kehidupan akhirat. Pada akhirnya, segala macam ilmu pengetahuan yang

memberikan kebaikan di dunia dan di akhirat itu penting untuk dipelajari.
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Al-Ghazali menekankan perlunya manusia membuat skala prioritas
pendidikan dengan menempatkan ilmu agama dalam posisi terpenting.

Kurikulum pendidikan Islam sampai saat ini masih dihadapkan
pada kesulitan untuk mengintegrasikan dua kutub paradigma keilmuan
dualistik. Pada satu sisi, harus berhadapan dengan ‘subjek-subjek sekuler’,
dan pada sisi lain, dengan ‘subjek-subjek keagamaan’. Subjek-subjek yang
dianggap sekuler biasanya terdiri dari jenis keilmuan umum seperti
matematika, fisika, biologi, kedokteran, sosiologi, ekonomi, politik,
botani, zoologi, dan sebagainya. Sementara subjek-subjek keagamaan
terdiri dari jenis sains wahyu seperti al-Quran, al-hadits, figh, teologi,
tasawuf, tauhid, dan semacamnya. Dari dikotomi di atas, kurikulum
pendidikan umum dan kurikulum pendidikan Islam masih berada pada
wilayahnya masing-masing. Sehingga proses pembelajarannya bersifat
parsial dan terfragmentasi antara sains wahyu ilahi dan sains-sains alam.
Padahal, menurut terminologi filsafat Islam, Tuhan menurunkan al-
Quran-Nya dalam bentuk: al-Quran yang tertulis (recorded Qur’an), yaitu
wahyu yang tertulis dalam lembaran buku yang dibaca oleh ummat Islam
setiap hari dan al-Quran yang terhampar (created Quran), yaitu alam
semesta, jagat raya atau kosmologi ini.

Di dalam pembelajaran, analogi sering dikaitkan dengan penalaran
(reasoning) yang merupakan bagian kemampuan berpikir tingkat tinggi

peserta didik. Penalaran ini dapat terjadi melalui serangkaian proses mulai
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dari peserta didik mengungkap kembali pengetahuan yang dimiliki atau
mereka dihadapkan dengan sejumlah fakta-fakta, kemudian mereka
bertugas mencari kesamaannya dengan cara memetakan kesamaan
tersebut. Peserta didik melakukan evaluasi atas ketepatan pemetaan
kesamaan. Selanjutnya, peserta didik bertugas menarik kesimpulan dan
mengorganisasikan informasi baru. Kunci keberhasilan penganalogian ini
terletak pada kekuatan dari sejumlah pengetahuan, kajian teori,
pengalaman, maupun wawasan lain yang telah dimiliki peserta didik.

Pada pembelajaran sains, analogi ini dianggap sebagai suatu
pendekatan yang menarik serta cara yang cepat untuk menjelaskan obyek
sains yang tidak tampak, seperti gen, atom, enzim, dan lain-lain. Jadi,
dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan analogi merupakan proses
penalaran yang membandingkan dua buah obyek/fenomena yang memiliki
kesamaan untuk menghasilkan pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan
yang telah dimiliki peserta didik. Pendekatan analogi ini berperan sebagai
jembatan penghubung untuk memahamkan materi yang sulit terjangkau
oleh peserta didik melalui fenomena/obyek di sekitar yang familiar bagi
mereka.’®

Penggunaan analogi dalam mengajarkan pembelajaran IPA
diharapkan nantinya dapat memberikan nilai-nilai sikap bagi siswa. Siswa

dapat belajar pembelajaran IPA atau sains sekaligus dia juga belajar sikap
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dengan menganalogi fenomena biologi dengan sikap. Pembelajaran sains
atau IPA pasti tidak asing dengan mata pelajaran Biologi, namun dalam
tingkat Sekolah Dasar mungkin diperkenalkan dengan mata pelajaran IPA.
Sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan Alam terdapat berbagai
gejala/fenomena yang amat menarik dan berpotensi untuk menjadi model
sikap positif siswa terutama materi ekosistem. Materi ekosistem sangat
cocok untuk mengajarkan sikap karena materi ekosistem tersebut ada di
dalam diri siswa itu sendiri dan di lingkungan sekitar dari siswa sehingga
materi tersebut sudah dikenal dan familiar bagi siswa. Hal ini akan
memudahkan siswa untuk menangkap fenomena yang terdapat dalam
materi tersebut.’

Fenomena alam yang terdapat pada materi ekosistem dapat
dianalogikan dengan sikap yang dapat dijadikan sebagai model untuk
mengembangkan nilai-nilai positif, akhlak mulia dan budi pekerti karena
perubahan sikap dapat dilakukan dengan memberikan contoh dan teladan
yang secara nyata dilihat oleh siswa bagaimana seharusnya berperilaku
positif itu dilakukan karena alam menyediakan model yang ditiru sebagai
contoh terbaik dalam berperilaku. Menurut Ibrahim “Alam menyediakan
model yang dapat ditiru oleh siswa dan guru dalam membantu memaknai

dan membantu siswa mengaitkan gejala alam dengan sikap positif,
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Universitas Negeri Surabaya, Pembelajaran Sikap Melalui Analogi dalam Mengajarkan Biologi,
Vol. 5, No. 1, Nov 2015, hal. 876



akhlakul karimah dan budi pekerti”8

. Sebagai contoh pemahaman tentang
pola interaksi komensalisme dianalogikan dengan manusia yang memiliki
sikap rela berkorban. Rela berkorban artinya kesediaan dengan ikhlas
membantu orang lain tanpa pamrih.

Berdasarkan penelitian melalui pengamatan (observasi) dan
wawancara dengan salah satu guru kelas yang saya lakukan di SDIT Al-
Asror Ringinpitu, Kedungwaru, Tulungagung tampak bahwa guru sudah
menerapkan nilai-nilai islami dalam pembelajarannya, namun ada juga
siswa yang kurang paham dan masih kebingungan dalam menangkap
pelajaran tersebut. Jadi untuk kedepannya perlu ditingkatkan lagi karena
sangat diperlukan agar nantinya siswa tidak salah persepsi dalam
membedakan dan menyamakan ilmu pengetahuan dan ilmu agama, karena
kedua ilmu ini sangat beriringan dan saling berkaitan. Berdasarkan
permasalahan tersebut peneliti berinisiatif melakukan penelitian tentang
nilai-nilai islami dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi
analogi. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa kedua ilmu
itu saling berhubungan. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin
mengkaji masalah tersebut dengan melakukan penelitian korelasi dengan
judul “Internalisasi Nilai-Nilai Islami dalam Pembelajaran IPA dengan

Strategi Analogi di SDIT Al-Asror Ringinpitu, Kedungwaru,

Tulungagung”.

8 Amin dan Ibrahim, Teori dan Konsep Pelayanan Publik Serta Implementasinya,
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B. Fokus Penelitian.

1. Bagaimanakah proses internalisasi nilai-nilai Islami pada aspek
pola perilaku kepada Allah di SDIT Al-Asror Kedungwaru,
Tulungagung?

2. Bagaimanakah proses internalisasi nilai-nilai Islami pada aspek
pola perilaku kepada sesama manusia di SDIT Al-Asror
Kedungwaru, Tulungagung?

3. Bagaimanakah proses internalisasi nilai-nilai Islami pada aspek
pola perilaku kepada alam di SDIT Al-Asror Kedungwaru,

Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian.

1. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai Islami pada
aspek pola perilaku kepada Allah di SDIT Al-Asror Kedungwaru,
Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai Islami pada
aspek pola perilaku kepada sesama manusia di SDIT Al-Asror
Kedungwaru, Tulungagung.

3. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai Islami pada
aspek pola perilaku kepada alam di SDIT Al-Asror Kedungwaru,

Tulungagung.



D. Kegunaan Penelitian.

Penelitian ini pada dasarnya merupakan upaya untuk menambah
khasanah ilmu khususnya dalam bidang ilmu pendidikan, yang
menyangkut internalisasi nilai-nilai islami dalam pembelajaran IPA
dengan strategi analogi. Secara khusus penelitian ini diharapkan
bermanfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
wawasan dan pemikiran mengenai pentingnya nilai-nilai islami
dalam pembelajaran IPA dengan strategi analogi atau
persamaan, diharapkan juga penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi bagi peneliti-peneliti lain yang akan
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai bidang yang

sama, atau yang akan mengadakan penelitian sejenis.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat
digunakan sebagai acuan bagi kalangan pendidik (guru)
dalam  mengembangkan nilai-nilai  islami  dalam

pembelajaran IPA.



10

b. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini siswa diharapkan bisa
memahami bahwa pelajaran IPA dapat dianalogikan dengan
pelajaran yang mengandung nilai-nilai islami. Serta
pelajaran umum pun bisa dipadukan dengan pelajaran yang
mengandung nilai-nilai islami.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk
meraih gelar sarjana bagi peneliti dan merupakan suatu
sarana untuk menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan
bagi peneliti khususnya mengenai ilmu sains juga dapat
dipadukan dengan ilmu yang mengandung nilai-nilai

islami.

E. Penegasan Istilah.

1. Secara Konseptual.

Internalisasi  secara  konseptual —merupakan  proses
penanaman nilai kedalam jiwa seseorang sehingga nilai-nilai
tersebut tercermin pada sikap dan perilaku yang ditampakkan
dalam kehidupan sehari-hari. Suatu nilai yang telah terinternalisasi
pada diri seseorang memang dapat diketahui cirri-cirinya dari

tingkah laku.
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Secara istilah, Islam berarti suatu nama bagi agama yang
ajaran ajaranya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui
seoarang Rasul. Atau lebih tegas Islam adalah ajaran-ajaran yang
diwahyukan Tuhan kepada Masyarakat melalui Nabi Muhammad
SAW sebagai Rasul. Islam pada hakekatnya membawa ajaran-
ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai
berbagai segi dari kehidupan manusia. Nilai-nilai agama Islam
pada hakekatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup,
ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan
kehidupannya didunia ini, yang satu prinsip dengan lainya saling
terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisahkan.
Jadi pada dasarnya Islam merupakan satu sistem, satu paket, paket
nilai yang saling terkait satu sama lain, membentuk apa yang
disebut sebagai teori-teori Islam baku.Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, nilai-nilai agama Islam atau nilai-nilai kelslaman
adalah: Bagian dari nilai material yang terwujud dalam kenyataan
pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai agama Islam
merupakan tingkatan integritas kepribadian yang mencapai tingkat
budi (insan kamil). Nilai-nilai Islam bersifat mutlak kebenarannya,
universal dan suci. Kebenaran dan kebaikan agama mengatasi
rasio, perasaan, keinginan, nafsu-nafsu manusiawi dan mampu
melampaui sunjektifitas golongan, ras, bangsa dan stratifikasi

sosial.
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Internalisasi  nilai-nilai  islami adalah  menyatukan
keberhargaan nilai ke dalam diri seseorang melalui pembiasaan,
penanaman, pengorganisasian, pengahayatan, terhadap suatu ajaran
untuk dijakan sebagai sikap, perilaku, ucapan dan perbuatan sesuai

dengan ajaran Islam.

Strategi analogi adalah pemahaman konsep dengan cara
persamaan suatu bentuk dengan bentuk lainnya, yang
mengakibatkan adanya hubungan kesamaan diantaranya sehingga

dapat memecahkan masalah yang dihadapi berikutnya.

H.W Flowler dalam Trianto, menyatakan bahwa IPA
sebagai pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan yang
berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan
terutama atas pengamatan dan deduksi. Wahyana dalam Trianto
mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang
tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaanya secara umum
terbatas pada  gejala-gejala  alam. Muslichach  Asy’ari
mendefinisikan sains atau IPA adalah pengetahuan manusia
tentang alam yang diperoleh dengan cara yang terkontrol, selain
sebagai produk yaitu pengetahuan manusia sains atau IPA juga
sebagai proses yaitu bagaimana cara mendapatkan pengetahuan

tersebut.
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2. Penegasan Operasional.

Pengertian internalisasi menurut Kartono, Internalisasi
adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan
kesadaran, atau dengan kata lain tindakan ini dilakukan tanpa
adanya paksaan. Sedangkan menurut Chaplin, Internalisasi adalah
sebuah penyatuan sikap yang dilakukan berdasarkan dengan
standart tingkah laku serta pendapat didalam kepribadian
seseorang. Sedangkan menurut Pupita Sari, Internalisasi yakni
penanaman perilaku, sikap, dan nilai seseorang yang di dapatkannya
dalam proses pembinaan, belajar, dan bimbingan. Jadi, berdasarkan
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa internalisasi adalah sebuah
tindakan, tingkah laku, dan perilaku yang dilakukan secara sadar melalui
bimbingan serta pembinaan yang bertujuan supaya apa yang didapatkan
dan dilakukannya sesuai dengan keinginan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Nilai-nilai islami dapat didefinisikan sebagai konsep dan
keyakinan yang dijunjung tinggi oleh manusia mengenai beberapa
masalah pokok yang berhubungan dengan Islam untuk dijadikan
pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai bersumber dari Allah
maupun hasil interaksi manusia tanpa bertentangan dengan
syariat.

Menurut Syarkawi Dhofir, strategi analogi merupakan
suatu proses berfikir untuk menyimpulkan sesuatu berdasarkan

kesamaannya dengan sesuatu yang lain. Menurut Poedjawijatna,
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strategi analogi yaitu menunjuk sesuatu yang sama tetapi dalam
kesamaan itu ada sesuatu yang berbeda pula. Sedangkan menurut
Poespoprodjo strategi analogi yaitu suatu perbandingan yang
dipakai untuk mencoba membuat suatu idea yang dapat dipercaya
guna membuat suatu konsep yang sulit menjadi mudah dan jelas.
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi analogi merupakan suatu proses berfikir yang
perbandingannya menunjuk pada kesamaan sesuatu hal.
Pembelajaran IPA atau sains yaitu pengetahuan yang
membahas tentang gejala-gejala alam mulai dari manusia,
lingkungan, hingga alam semesta. Sesuai dengan lokasi penelitian
yaitu tidak hanya mengembangkan pendidikan umum saja, apalagi
status sekolah yang berlandaskan islami. Jadi, sekolah ini juga
mengunggulkan nilai-nilai islami yang sudah tersusun dalam

sistem pendidikan di sekolah tersebut.

F. Sistematika Pembahasan
Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penegasan istilah, dan sitematika pembahasan. Bab kedua, berisi tentang
kajian pustaka yang memuat diskripsi teori, penelitian terdahulu, dan
paradigma peneletian. Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang

memuat rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi peneliti, sumber
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data, teknik pengumpulan data, analisa data, pengecekan keabsahan
temuan, dan tahap-tahap penelitian. Bab keempat, berisi tentang hasil
penelitian yang memuat deskripsi data, temuan penelitian, dan analisis
data. Bab kelima, berisi pembahasan. Bab keenam, memuat tentang

penutup yang berisi kesimpulan dan saran.





